p-ISSN: 2620-8563; e-ISSN: 2621-1521

]
™ PharmaCOPO‘lum Susilawati et al./Journal of Pharmacopolium, Volume 1, No. 3, Desember 2018, 143-148

Available online at Website: http://ejurnal.stikes-bth.ac.id/index.php/P3M_JoP

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN RAMBUTAN (NAPALEUM LAPPACEUM
L.) TERHADAP KADAR LDL DAN HDL PADA TIKUS JANTAN

THE INFLUENCE OF ETHANOL EXTRACTS OF RAMBUTAN LEAVES
(NAPALEUM LAPPACEUM L.) AGAINSTON LDL AND HDL LEVELS ON MALE
RATS

Elis Susilawati”, Ari Yuniarto, Lisnawati
Sekolah Tinggi Farmasi Bandung, JI Soekarno Hatta No 754 Cibiru Bandung, Indonesia
Email: elis.susilawati @stfb.ac.id

Received: 04 December 2018; Revised: December 2018; Accepted: December 2018; Available online: January 2019

ABSTRACT

The leaves of the rambutan (Napaleum lappaceum I.) is alleged to have activity as antihiperlipidemia. This
research aims to know the activity of ethanol extract of antihiperlipidemia leaves on animal model of rambutan
induced with foods high in carbohydrates and fat. Research methodology used in modeling animal experiments
as much as 30 white rats Wistar strain males aged 2-3 months and weight 150-220 grams are grouped into 6
groups , namely the Group of negative control positive control group (Group induction), the standar group
(simvastatin 0,9 mg/kgBw) and group test of ethanol extract of rambutan leave with a dose of 17,5, 35 and 70
mg/kgBw. All groups except the negative control induced eating high carbs and fats as food every day for 29
days. The comparison test and extract given every day in per-oral 3 hours after animals induced. The observed
parameters i.e. LDL and HDL cholesterol levels specified are enzymatic. From the results of the study showed
that ethanol extracts of leaves of herbs against LDL levels and can increase HDL levels at 70 mg/dose KgBB
has the same activity with the activity checklist 0.9 mg/dose simvastatin KgBB. It can be concluded that ethanol
extracts of leaves of herbs have lower levels of activity in the LDL and increase HDL levels is best with a dose
of 70 mg/kgBw.

Keywords: Levels Rambutan, LDL and HDL, Leaf Eating High Carbs and fat.
ABSTRAK

Daun rambutan (Napaleum lappaceum L.) diduga memiliki aktivitas sebagai antihiperlipidemia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antihiperlipidemia ekstrak etanol daun rambutan pada model hewan yang
diinduksi dengan makanan tinggi karbohidrat dan lemak. Metodologi penelitian yang digunakan pada
pemodelan hewan percobaan sebanyak 30 ekor tikus putih jantan galur Wistar berusia 2-3 bulan dan berat
badan 150-220 gram dikelompokan menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif kelompok kontrol
positif (kelompok induksi), kelompok pembanding (simvastatin 0,9 mg/KgBB), dan kempok uji ekstrak etanol
daun rambutan dengan dosis 17,5 , 35 dan 70 mg/kgBB. Semua kelompok kecuali kontrol negatif diinduksi
makan tinggi karbohidrat dan lemak sebagai makanan setiap hari selama 29 hari. Pembanding dan ekstrak uji
diberikan setiap hari secara peroral 3 jam setelah hewan diinduksi. Parameter yang diamati yaitu kadar
kolesterol LDL dan HDL ditentukan secara enzimatik. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol
daun rambutan terhadap penurunan kadar LDL dan dapat meningkatkan kadar HDL pada dosis 70 mg/KgBB
memilki aktivitas aktivitas yang sama dengan pembanding simvastatin dosis 0,9 mg/ KgBB. Dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun rambutan memiliki aktivitas dalam menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar
HDL dengan dosis paling baik adalah 70 mg/KgBB.

Kata kunci: Daun Rambutan, Kadar LDL dan HDL, Makan Tinggi Karbohidrat dan Lemak.
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PENDAHULUAN

Hiperlipidemia adalah kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan fraksi
lipid dalam plasma yaitu berupa kenaikan kadar kolesterol total, kolesterol LDL (Low Density
Lipoprotein), kadar trigliserida serta penurunan kadar HDL (High Density Lipoprotein), di mana
kadar kolesterol LDL >160 mg/dL dan kadar kolesterol total >240 mg/dL, kadar kolesterol HDL <40
mg/dL serta kada trigliserida yaitu >200 mg/dL (Dipiro, 2015).

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2008 prevalensi global hiperlipidemia
meningkat pada orang dewasa yaitu 37% untuk pria dan 40% untuk wanita. Prevalensi peningkatan
total kolesterol tertinggi yaitu di wilayah Eropa Barat sekitar 54% untuk kedua jenis kelamin, diikuti
oleh wilayah Amerika 48% untuk kedua jenis kelamin. Daerah Afrika dan Asia Tenggara
menunjukkan persentase terendah yaitu 23% dan 30% (WHO, 2010). Menurut WHO tahun 2008,
prevalensi hiperlipidemia di Indonesia pada pria sebesar 32,8 % dan pada wanita sebesar 37,2 %
(WHO, 2011).

Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antihiperlipidemia yaitu daun rambutan. Daun
rambutan (Nephelium lappaceum) diketahui memiliki fungsi untuk menurunkan kadar kolesterol,
menurunkan kadar glukosa, dan mencegah terjadinya kompikasi. Kulit buah rambutan memiliki
kandungan antioksidan yang tinggi dan memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin dan saponin.
Ekstrak etanol kulit buah rambutan mengandung etil gallate yang memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat, epigallocatechin sebagai potensi hiperglikemia (Waltner et al., 2002) serta antioksidan kuat
(Tabata et al., 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk meneruskan penelitian lanjutan sebelumnya, yaitu daun rambutan
(Nephelium lappaceum) yang diuji aktivitas diabetes militus pada hewan tikus putih galur wistar
yang mengalami defisiensi insuli. Dalam penelitian ini hewan yang diinduksi makanan tinggi
karbohidrat dan profiltiourasil (PTU) akan mengalami obesitas, dari obesitas yang terjadi maka akan
menimbulkan resiko hiperlipidemia dengan meningkatnya kadar kolesterol total, trigliserida dan LDL
(Gina, 2016).

METODE PENELITIAN
Alat

Timbangan analitik, alat maserasi, labu destilasi, rotary evaporator, kondensor, alat-alat gelas
dilaboratorium farmakologi, sonde oral, hot plate, microlab 300®, mikropipet, tabung effendrop,
tabung reaksi, tissue, kertas perkamen, spatula, kaca arloji, sentrifuga, rotary evaporator, gunting
bedah.

Bahan

Bahan uji yang digunakan adalah simplisia dan ekstrak daun rambutan (Nephellium lappaceum
L.), etanol 96%, komposisi makanan tinggi karbohidrat dan lemak, profiltiourasil, NaOH, larutan besi
(1) klorida 1%, pereaksi dragendroff, pereaksi mayer, pereaksi stansy, eter, kloroform, HCL,
pereaksi Liberman Bauchard (asam asetat + H2SO4), simvastatin, , aquadest, reagen kit HDL
(Sekisui), reagen kit LDL (Sekisui).

Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah sekitar 30 ekor tikus putih galur Wistar dengan jenis kelamin
jantan dan memiliki bobot 150-220 gram, usia 2-3 bulan yang diperoleh dari Sekolah Tinggi Farmasi
Bandung. Perlakuan terhadap hewan percobaan sudah mengacu pada komisi etik penelitian kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Padjajaran Bandung No. 399/UN.6.C.10/PN/2017.

Prosedur Penelitian
Identifikasi Daun Rambutan (Napaleum lappaceum .L)

Daun rambutan (Nephellium lappaceum L.) yang diperoleh dari perkebunan daerah kalijati-
subang. Dilakukan determinasi di Herbarium Jatinangor, Labolatorium Taksonomi Tumbuhan,
Dapartemen Biologi FMIPA Universitas Padjajaran (No. 069/HB/02/2017).
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Pengolahan daun rambutan (Nephellium lappaceum L.) menjadi simplisia melalui tahapan
pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering,
pembuatan serbuk simplisia, dan penyimpanan sebelum digunakan untuk proses berikutnya.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Rambutan (Nephellium lappaceum L.)

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara maserasi. Daun rambutan ditimbang sebanyak 2000
gram atau 2kg, selanjutnya dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% sempai daun rambutan
terendam oleh pelarut, didiamkan pada suhu ruangan. Selama enam jam pertama direndam sambil
sekali-kali diaduk, kemudian didiamkan selama 18 jam. Penggantian pelarut dilakukan setiap 24 jam
selama tiga hari. Maserasi dipisahkan dengan cara filtrasi (penyaringan). Filtrat yang diperoleh
dikumpulkan dan selanjutnya dipekatkan dengan rotary evaporator dampai diperoleh ekstrak kental.
Randemen yang diperoleh selanjutnya dihitung (Depkes RI, 2008)

Pengujian Aktivitas Antihiperlipidemia

Uji aktivitas antihiperlipidemia dilakukan dengan metode eksperimental secara in-vivo. Pada
pengujian ini, hewan uji dikelompokan menjadi enam kelomok yang masing-masing kelompoknya
terdiri dari lima ekor tikus sebagai hewan uji.

Kel. 1:  Sebagai kontrol negatif hanya diberikan makanan normal dan air minum

Kel. 2:  Sebagai konrol postif diberikan penginduksi makanan tinggi karbohidrat dan lemak setra
propiltiourasil

Kel. 3:  Sebagai kelompok pembanding diberikan penginduksi makanan tinggi karbohidrat dan
lemak setra propiltiourasil dan obat pembanding simvastatin dengan dosis 0,9 mg/Kg BB

Kel. 4:  Sebagai kelompok uji satu diberikan penginduksi makanan tinggi karbohidrat dan lemak
setra propiltiourasil dan ekstrak etanol daun rambutan dengan dosis 35 mg/kg BB

Kel. 5:  Sebagai kelompok uji dua diberikan penginduksi makanan tinggi karbohidrat dan lemak
setra propiltiourasil dan ekstrak etanol daun rambutan dengan dosis 35 mg/kg BB

Kel6 6: Sebagai kelompok uji tiga diberikan penginduksi makanan tinggi karbohidrat dan lemak
setra propiltiourasil dan ekstrak etanol daun rambutan dengan dosis 70 mg/kg BB

Hewan uji diinduksi makanan tinggi karbohidrat, lemak dan propiltiourasil, kemudian diberikan
perlakuan selama 29 hari, pemberian ekstrak uji dan larutan pembanding dilakukan setelah pemberian
penginduksi. Pengamatan dilakuan pada hari ke 0 dan 29 Sebelum diberikan perlakuan (T0) dan
setelah diberikan perlakuan (T1), selanjutnya dilakukan pengukuran parameter yang diamati yaitu
HDL, dan LDL secara enzimatik.

Tabel 1. Komposisi Makanan Tinggi Lemak dan Tinggi Karbohidrat
modifikasi dari (Sukandar et al, 2016)

Komposisi Induksi (g/1000g) Normal (g/1000g)
Tepung terigu 172 172
Tepung beras 189 0
Tepung jagung 204 102
Tepung ikan 130 370
Tepung kacang hijau 114 336
Lemak sapi 171 0
Minyak sayur 20 20
MSG Q.8 0
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Persiapan Darah Tikus

Pada hari ke 0 dan 29 sekitar 1 mL darah tikus diambil melalui vena ekor dan dimasukan
kedalam tabung eppendrof. Sebelum diambil darah, tikus dipuasakan + 12 jam, tapi tetap diberi air
minum. Setelah darah diambil, didiamkan selama 30 menit, lalu di densitrifugasi pada 3000 rpm
selama 15 menit. Setelah di sentrifugasi, bagian atas (serum) di pisahkan untuk selanjutnya digunakan
pengujian kadar HDL dan LDL

Penetapan Kadar Lipid Serum

Penetapan kadar lipid dilakuakan secara enzimatik dengan parameter yang diamati yaitu
pengujian kolseteol HDL, dan LDL.
1. Penetapan kadar kolesterol HDL
Sebanyak 3 pL serum ditambahkan dengan 300 pL reagen satu, setelah itu diinkubasi pada suhu 37°C
selama lima menit, setelah 10 menit. Kemudian ditambah 100 pL reagent 2 dan diinkubasi kembali
pada suhu 37°C selama lima menit, setelah lima menit diukur dengan menggunakan microlab 300°
pada A 600 nm. Untuk kontrol (Cholest Control) dan kalibrator (Cholest Calibrator) digunakan 3 pL.
2. Penetapan kadar kolesterol LDL
Sebanyak 3 pL serum ditambahkan dengan 300 pL reagen Satu, setelah itu diinkubasi pada suhu
37°C selama lima menit, setelah 10 menit. Kemudian ditambah 100 pL reagent dua dan diinkubasi
kembali pada suhu 37°C selama lima menit, setelah lima menit diukur dengan menggunakan microlab
300® pada A 600 nm. Untuk kontrok (Cholest Control) dan kalibrator (Cholest Calibrator) digunakan
3 uL.

Analisis Data
Analisis data dilakukan secara statistik yaitu dengan metode ANOVA (one way ANOVA).
Terdapat perbedaan yang signifikan jika nilai P<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian dengan parameter yang diamatin yaitu kadar kolesterol LDL dan kadar
kolesterol HDL, sebagai beriku :

1. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein).

Hasil penelitian pengaruh ekstrak etanol daun rambutan terhadap kadar kolesterol LDL yang
dilakukan pada T, dan T, yang dianalisis dengan statistik uji ANOVA. Hasil rata-rata kadar LDL
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol LDL

Kelompok Kolesterol HDL (mg/dl)
To T,

Kelompok kontrol negatif (pakan normal) 35,69+221 39,22+217*
Kelompok kontrok positif (Induksi) 36,93+ 2,49 21,38+ 2,44
Kelompok pembanding simvastatin dosis 0,9 mg/kgBB 3516+1,98 39,62+ 241*
Kelompok uji 1 dosis 17,5 mg/kgBB 3452+279 33,85+2,19
Kelompok uji 2 dosis 35 mg/kgBB 37,05+2,19 35,16 + 2,68*
Kelompok uji 3 dosis 70 mg/kgBB 36,08 + 2,47 39,53+ 2,51*

*Terdapat perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan kelompok positif (P<0,05).

Berdasarkan uji statisik LSD Tabel 2 hasil pengukuran kadar rata-rata LDL pada kelompok
kontrol negatif, terdapat perbedaan bermakna (P<0,05) jika dibandingkan dengan kontrol positif.
Kadar LDL pada waktu T,y yaitu 26,52 mg/dL menunjukan bahwa pada kelompok kontrol negatif
masuk dalam rentang normal kadar LDL pada tikus. Menurut (Herwiyarirasanta, 2010) kadar LDL
pada tikus normal 7-27,20 mg/dL.
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Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil satistik pada kelompok kontrol positif yang diberikan
makanan tinggi karbohidrat, lemak dan PTU 0,9 mg/kgBB dapat meningkat kadar LDL dalam darah
diatas normal pada waktu T, yaitu 35,03 mg/dL jika dibandingkan dengan kelompok normal terdapat
perbedan yang bermakna (P<0,05).

Dari hasil pengukuran rata-rata LDL pada kelompok pembanding simvastatin dosis 0,9
mg/kgBB, dosis 70 mg/kgBB menunjukan penurunan jika dibandingkan kontrol postif, dan secara
statistik terdapat perbedaan yang bermakna (P<0,05). Sedangkan pada uji 1 dosis 17,5 mg/Kg BB dan
uji 2 dosis 35 mg/kgBB secara statistik tidak terdapat perbedaan yang bermakna (P<0,05) jika
dibandingkan dengan kelompok normal dan pembanding. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dosis
terbaik yang dapat menurunkan kadar LDL yaitu uji 3 dosis 70 mg/kgBB memilki aktivitas yang sama
dalam menurunkan kadar LDL dan aktivitasnya sama dengan pembanding siimvastatin dosis 0,9 mg/
kgBB yang digunakan.

2. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol HDL (High Density Lipoprotein)

Hasil penelitian pengaruh ekstrak etanol daun rambutan terhadap kadar kolesterol HDL yang
dilakukan pada T, dan Ty yang dianalisis dengan statistik uji ANOVA. Hasil rata-rata kadar HDL
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol HDL

Kelompok Kolesterol HDL (mg/dl)
To T,

Kelompok kontrol negatif (pakan normal) 3569+221  39,22+217*
Kelompok kontrok positif (Induksi) 36,93 +2,49 21,38+2,44
Kelompok pembanding simvastatin dosis 0,9 mg/kgBB 35,16 + 1,98 39,62+ 2,41*
Kelompok uji 1 dosis 17,5 mg/kgBB 3452 +279 33,85+2,19
Kelompok uji 2 dosis 35 mg/kgBB 37,06+2,19 3516+ 2,68*
Kelompok uji 3 dosis 70 mg/kgBB 36,08+2,47  39,53+251*

*Terdapat perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan kelompok positif (P<0,05).

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengukuran kadar rat-rata HDL pada kelompok kontrol negatif yang
diberikan pakan normal terdapat perbedaan bermakna (P<0,05) jika dibandingkan dengan kontrol
positif. Kadar HDL kontrol negatif pada waktu T29 yaitu 39,22 mg/dL menunjukan bahwa pada
kelompok kontrol negatif masuk dalam rentang normal kadar HDL pada tikus. Menurut (Schaerfer et
al. dalam Hartoyo et al., 2008) kadar kolesterol HDL plasma darah tikus yang normal yaitu 35-85
mg/dL. Hasil rata-rata pada kontrol postif yanga induksi makanan tinggi karbohidrat, lemak dan PTU
dapat menurunkan kadar LDL dalam darah diatas normal pada waktu T,g yaitu 21,38 mg/dL dl jika
dibandingkan dengan kelompok normal terdapat perbedan yang bermakna (P<0,05).

Hasil pengukuran kadar rata-rata pada kelompok kontrol negatif, uji 2 dosis 35 mg/kgBB, uji 3
dosis 70 mg/kgBB dan pembanding simvastatin dosis 0,9 mg/kgBB menunjukan peningkatan kadar
HDL jika dibandingkan dengan kelompok kontrol positif dan secara statistik terdapat perbedan yang
bermaknna (P<0,05).

Pemberian ekstrak etanol daun rambutn (Napaleum lappaceum .L) dapat menurunkan kadar
LDL dan manaikan kadar HDL dalam darah. Hal ini membuktikan senyawa yang terkandung dalam
ekstrak etanol daun rambutan (Napaleum lappaceum .L) memilki aktivitas sebagai antihiperlipidemia.
Menurut penelitian Andi, dkk (2015) ekstrak etanol kulit buah rambutan mengandung senyawa
flavonoid yang memiliki aktivitas antihiperlipidemia. Flavonid yang terkandung dalam daun rambutan
diduga memiliki mekanisme yang sama seperti obat golongan statin dalam menurunkan kadar
kolesterol dalam darah yaitu sebagai inhibitor enzim HMG Co-A reduktase, dimana enzim tersebut
berperan dalam pembentukan kolesterol didalam hati (Bok et a.l, 1999).
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok hewan yang diberi ekstra etanol daun rambutan
(Napaleum lappeceum .L) dosis 70 mg/kgBB memiliki aktivitas menurunkan kadar LDL dan
menaikan kadar HDL yang lebih baik. Sedangkan kelompok hewan yang diberi dosis 35 mg/kgBB
dan dosis 17,5 mg/kgBB tidak berbeda signifikan secara statistik dari penurunan kadar LDL dan
meningkatankan kadar HDL terhadap kelompok hewan yang diberi simvastatin dosis 0,9 mg/kgBB.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ekstrak etanol daun rambutan (Napaleum lappaceum .L) terhadap aktivitas
menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar HDL terhadap tikus putih jantan galur Wistar yang
diinduksi makanan tinggi karbohidrat, lemak dan propiltiourasil. Efek anti hiperlipidemia dalam
menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar HDL dari ekstrak etanol daun rambutan (Napaleum
lappaceum L) yang paling baik adalah uji 3 dosis 70 mg/kgBB.
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